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ABSTRAK

KEPATUHAN PENDERITA DIABETES MILITUS TIPE II DALAMMENJALANKAN
DIABETES SELF CARE MANAGEMENT DI PUSKESMAS PONCOWARNO

KABUPATEN KEBUMEN

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang terjadiketika terdapat kenaikan
jumlah glukosa didalam darah individu. Kepatuhan terhadap Self Care Management bertujuan
meningkatkan kemampuan penderita untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri,
sehingga penderita mampu mencegah dan mengelola DM dengan kepatuhan terhadap pengobatan
dan nasihat yang diberikan tenaga kesehatan yang pada akhirnya dapat mencegah komplikasi.
Tujuan: Untuk mengetahui kepatuhan self care management para penderita diabetes mellitus tipe
II di wilayah kerja Puskesmas Poncowarno Kabupaten Kebumen
Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian non-eksperimen dengan desain deskriptif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 100 responden. Proses pengambilan data menggunakan kuisoner self care
management ,pola makan, aktivitas ,monitoring gula, mium obat,perwatan kaki .
Hasil penelitian: Karakteristik sebagian besar penderita diabetes mellitus tipe 2 sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki (70.0%), masuk pada rentang usia lanjut usia (60 – 74 tahun) (50.0%),
pendidikan SD (39.0%), dan bekerja sebagai petani (43.0%). Kepatuhan Pengaturan Pola Makan
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 pada kategori buruk (54.0%). Kepatuhan Aktivitas Fisik
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 pada kategori pada kategori baik (75.0%). Kepatuhan
Monitoring Gula Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 pada kategori buruk (90.0%).
Kepatuhan Terapi Minum Obat Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 pada kategori buruk (71.0%).
Kepatuhan Perawatan Kaki Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 d pada kategori buruk (90.0%).
Kesimpulan:. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas penderita diabetes mellitus di wilayah
kerja Puskesmas Poncowarno berkepatuhan buruk terhadap self care management.
Rekomendasi: Peneliti selanjutnya dapat meneliti factor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
terhadap self care management diabetes mellitus tipe II.
Kata Kunci:
Diabetes Mellitus Tipe , Kepatuhan, Self Care Managemen.
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ABSTRACT

COMPLIANCE OF TYPE II DIABETES MILITUS PATIENTS IN CONDUCTING

DIABETES SELF CARE MANAGEMENT AT PUSKESMAS PONCOWARNO,

KEBUMEN DISTRICT

Background: Diabetes mellitus is a chronic condition that occurs when there is an increase in the
amount of glucose in an individual's blood because the body is unable to produce enough insulin
or the body does not effectively use the insulin it produces. The severity of DM can affect the
elements of life for people with DM and experience more severe risks such as cardiovascular
disease, nerves and can cause ulcers in the body. If it is severe, amputation, retinopathy, kidney
failure can be carried out, which can cause death. Even death if not immediately handled and
carried out proper control. Compliance with Self Care Management aims to improve the ability of
sufferers to meet their needs independently, so that sufferers are able to prevent and manage DM
by complying with treatment and advice given by health workers which in turn can prevent
complications.
Objective: To determine compliance with self care management of type II diabetes mellitus
sufferers in the work area of ​ ​ the Poncowarno Community Health Center, Kebumen Regency
Research Method: This research is a non-experimental research with a descriptive design. The
sampling technique used purposive sampling technique. The number of respondents in this study
were 100 respondents.
Research Results: The characteristics of the majority of type 2 diabetes mellitus sufferers are
mostly male (70.0%), in the elderly age range (60 – 74 years) (50.0%), elementary school
education (39.0%), and work as farmers (43.0%). %). Compliance with Dietary Regulations for
Type 2 Diabetes Mellitus Patients was in the poor category (54.0%). Physical Activity Compliance
for Type 2 Diabetes Mellitus Patients in the good category was (75.0%). Compliance with Blood
Sugar Monitoring in Type 2 Diabetes Mellitus Patients is in the poor category (90.0%). Adherence
to medication therapy for Type 2 Diabetes Mellitus sufferers was in the poor category (71.0%).
Compliance with Foot Care in Type 2 Diabetes Mellitus Patients is in the poor category (90.0%)..
Conclusion:. The results of this study indicate that the majority of people with diabetes mellitus in
the work area of ​ ​ the Poncowarno Health Center have poor adherence to self care management.
Recommendation: Future researchers can examine the factors that influence adherence to type II
diabetes mellitus self-care management.

Keywords:
Diabetes Mellitus Type II, Compliance, Self Care Management.
1) Gombong Muhammadiyah University students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus adalah penyakit kronis dan membutuhkan

perawatan medis segera. Edukasi serta pendukung manajemen diri pasien

yang segera sangat penting agar mencegah terjadinya komplikasi akut

maupun komplikasi kronik (ADA, 2019). Diabetes melitus merupakan

kondisi kronis yang terjadiketika terdapat kenaikan jumlah glukosa didalam

darah individu dikarenakan tubuh tidak mampu menghasilkan hormon

insulin yang cukup atau tubuh tidak efektif menggunakan insulin yang

dihasilkan (International Diabetus Foundation, 2019).

International Diabetes Federation menyebutkan prevalensi diabetes

melitus di dunia adalah 9,3% dengan angka kejadian sebanyak 463 juta jiwa.

Di Asia Tenggara Indonesia merupakan salah satu yang menempati urutan

ketiga dengan angka prevalensi 11,3%. Indonesia menempati urutan ketujuh

dari 10 negara dengan penderita terbanyak dengan 10,7 juta orang.

Indonesia adalah satu-satunya negara di Asia Tenggara yang masuk dalam

daftar ini (Kemenkes RI, 2020). Di Jawa Tengah sendiri pada tahun 2020

terkonfirmasi sebanyak 582.559 jiwa menderita Diabetes Mellitus (Badan

Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021). Jumlah penderita DM di

Kabupaten Kebumen pada tahun 2017 tercatat sebanyak 49.739 jiwa (Dinas

Kesehatan Kabupaten Kebumen, 2018), di Kecamatan Poncowarno sendiri

pada tahun 2022 terdapat 176 penderita diabetes melitus (Puskesmas

Poncowarno, 2022).

Data pasien yang mengalami penyakit DM semakin naik karena

disebabkan berbagai macam faktor, contohnya faktor denga kelebihan berat

badan, umur, genetik, infeksi, konsumsi obat, kurangnya olahraga. DM

sangat dipengaruhi dengan tanda kenaikan gula darah, apabila pasien
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mengalami kenaikan gula darah atau tidak terkendali dalam waktu yang

lama, maka penderita dapat menghadapi berbagai macam komplikasi

(Tombokan, dkk. 2020). Keparahan DM bisa berpengaruh terhadap unsur

kehidupan penyandang DM serta mengalami resiko yang lebih parah seperti

penyakit, cardiofaskuler, saraf serta dapat menimbulkan ulkus pada tubuh

apabila parah dapat dilakukan tindakan amputasi, retinopati, gagal ginjal,

hingga dapat menyebabkan kematian. Bahkan kematian apabila tidak segera

ditangani dan dilakukan pengontrolan yang tepat (Wulan et al., 2020).

Menurut Kemenkes RI (2022) kepatuhan terhadap Self Care Management

bertujuan meningkatkan kemampuan penderita untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya secara mandiri, sehingga penderita mampu mencegah dan

mengelola DM dengan kepatuhan terhadap pengobatan dan nasihat yang

diberikan tenaga kesehatan yang pada akhirnya dapat mencegah komplikasi.

Perawatan medis yang berkelanjutan sangat dianjurkan karena

berpengaruh terhadap kualitas kehidupan. Karena hal tersebut pasien

diabetes melitus harus mampu menjalankan self care management atau

manajemen diri yang baik. Kepatuhan/kedisiplinan dari pasien sangat

penting dalam selfmanagement diabetes guna meningkatkan mutu

kehidupan penyandang DM (Hidayah, 2019). American Diabetes

Association atau ADA menyatakan Self care management penting untuk

dilakukan guna menilai kemajuan yang telah dicapai seorang penderita DM

yang tercermin sebagai kemampuan individu dalam mengelola

kehidupannya setiap hari sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi

baik akut maupun risiko komplikasi jangka panjang yang berupa keadaan

retinopati diabetikum, neuropati bahkan risiko kematian (ADA, 2018). Self

care management merupakan suatu cara yang dilakukan oleh penderita dalam

melakukan perawatan secara mandiri. Dengan adanya self care management

maka program dalam pengobatan dapat berjalan dengan efektif karena

penderita akan menyadari pentingnya pengobatan dan perawatan yang

dilakukan. Self care management pada penderita diabetes mellitus adalah suatu

tindakan yang meliputi peningkat aktivitas fisik, mengontrol gula darah
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pengaturan makan/diet, pengobatan yang teratur dan perawatan kaki yang

dilakukan oleh perorangan dalam mengontrol penyakit diabetes mellitus

(Kholifah, 2014).

Handrina dan Hijriani (2020) dalam penelitiannya menjelaskan self

care management responden 4 prang dinilai kurang (7.1%), cukup 36 orang

(64.3%) dan 16 responden baik (38.7%). Kurniawan, Sari dan Aisyah (2019)

dalam penelitiannya menunjukkan hasil lebih dari setengah responden

(54.5%0 berada pada kategori rendah dengan domain pemantauan kadar

gula darah menjadi domain dengan presentase kategori rendah paling besar

(62.6%). Serta Windani, abdul dan Rosidin (2019) mendapat hasil 97%

responden melakukan self care management cukup dan 2.9% baik.

Ayuningtyas, Yuliyati dan Febriani (2021) dalam penelitiannya menemukan

85% responden memiliki self care management baik dimana masing-masing

domain bernilai 7,12 untuk diet,7,93 untuk management glukosa, 8,13 untuk

aktivitas fisik, dan 7,25 untuk penggunaan layanan Kesehatan. Sementara

itu, Asnaniar & Safrudin (2019) menemukan Hasil penelitian didapatkan

pasien Diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Antang yang memiliki Self care

managementDiabetes baik sebanyak 16% sedangkan self care kurang

sebanyak 22%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 18 November 2022

yang dilakukan menggunakan wawancara terhadap 10 pasien DM di

Puskesmas Poncowarno menyatakan 3 pasien belum menaati diit, 3 pasien

mengaku jarang berolahraga, 2 pasien jarang mengecek kadar gula darah,

dan 2 pasien selalu melakukan Self Care Management.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Kepatuhan Penderita Diabetes Militus Tipe II

dalam Menjalankan Diabetes Self Care Management di Puskesmas

Poncowarno Kabupaten Kebumen”.
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B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran kepatuhan

penderitadiabetes mellitus tipe 2 dalam menjalankan perawatan mandiri di

wilayah kerja Puskesmas Poncowarno ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran kepatuhan penderita diabetes

mellitus tipe 2 dalam menjalankan self care managementdi wilayah

kerja Puskesmas Poncowarno.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik penderita diabetes mellitus tipe 2 di

wilayah kerja Puskesamas Poncowarno.

b. Mengetahui kepatuhan pengaturan pola makan penderita diabetes

mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesamas Poncowarno.

c. Mengetahui kepatuhan aktivitas fisik penderita diabetes mellitus tipe

2 di wilayahkerja Puskesamas Poncowarno.

d. Mengetahui kepatuhan monitoring gula darah penderita diabetes

mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesamas Poncowarno.

e. Mengetahui kepatuhan penderita minum obat diabetes mellitus

tipe 2di wilayah kerja Puskesamas Poncowarno.

f. Mengetahui perawatan kaki penderita diabetes mellitus tipe 2 di

wilayah kerja Puskesamas Poncowarno.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Praktisi (Tempat Penelitian)

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan

masyarakat tentang self managemen diabetes millitus tipe 2.

2. Bagi Puskesmas Poncowarno
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Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam

mengembangkan protap program kesehatan dan terapi serta

rehabilitasi guna menangani penderita diabetes mellitus tipe 2.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian akan menjadi acuan dalam pengembangan yang

sesuai dengan materi tentang self care management diabetes millitus

tipe 2.

E. Keaslian Penelitian
Nama
peneliti
dan
tahun
Penelit
ian

Judul penelitian Metode
penelitian Hasil penelitian Persamaan dan

perbedaan

Idris
Handrian
a &Hera
Hijriani
(2021)

Gambaran self
care
management
pada penderita
DM di
wilayah kerja
puskesmas
Majalengka

Penelitian ini
menggunakan
p kerelasional
dengan
pendekatan
deskrtiptif,
pengambilan
sampel
menggunakan
teknik
purposive
sampling.

Hasil penelitian
didapatkan bahwa
hasil analisis data
dengan deskriptif
didapatkan self care
management kurang
4 orang sebesar
7.1%, cukup 36 orang
sebesar 64.3% dan
baik sebanyak 16
orang sebesar
38.6% pada pasien
diabetes melitus di
wilayah kerja
Puskesmas
Majalengka.

Persamaan pada
variabelself care
management
DM sedangkan
perbedaan pada
letakpenelitian.

Sabil,
dkk
(2019)

Faktor- faktor
pendukung self
care
management
diabetes melitus
tipe 2: a.
Literature
Review

Metode : Data
base yang
digunakan
dalam
pembuatan
literatur review
ini adalah
Google
Scholar, Science Direct dan Pubmed.

Dari 10 artikel di
dapatkan bahwa
faktor- faktor yang
mendukung self care
management adalah
health literacy, self
efficacy dan
dukungan keluarga.
Namun dari beberapa
hasil penelitian
tersebut health
literacy dan self
efficacy merupakan
faktor yang lebih
mendominasi untuk
mendukung self care
management yang

Persamaan pada
variabel self
care
management
sedangkan
perbedaan pada
pengambilan
data penelitian,
peneliti
mengambil data
langsung
terhadap
responden.
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tepat.
Wayunah,

H
i
d
a
y
a
t
i
n

&

A
y
u
n
d
a

(
2
0
1
9
)

Self care
Management
Sebagai Upaya
Mengontrol
Kadar Glukosa
darah pada
Penderita
diabetes mellitus:
A literature
review

Penelitian ini
menggunakan
metode
systematic
literature
review. Artikel
diambil dari
Google schoolar,
Porta l Garuda,
Repository,
Directory of
Open Access
Journals
(DOAJ),
Hindawi
Publhising,
dan Sinta,
dari
tahun 2010
s.d 2020.
Prosedur
pencarian dan
seleksi artikel
menggunakan
Preferred
Reporting Items
For Systematic
Reviews &
Meta- analyses
(PRISMA)

Berdasarkan hasil
penelitian dari 8
artikel yang
dianalisis diketahui ada
hubungan antara self
care management
dengan kadar glukosa
darah. (p-value = <
0,05)

Sama-sama
mengenai self
care manajemen
diabetes mellitus
namun hanya
berfokus pada
pengontrolan
gula darah,
data diambil
dari berbagai
literature.
Sedangkan
peneliti tidak
hanya meneliti
kadar gula darah
dan data
diambil pada
Responden
Langsung
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Lampiran I

Frequencies

Statistics
Kepatuhan

Pengaturan

Pola Makan

Kepatuhan

Latihan Fisik

(Olahraga)

Kepatuhan

Monitoring

Gula Darah

Kepatuhan

Terapi Minum

OBat DM

Kepatuhan

Perawatan

Kaki

N Valid 100 100 100 100 100

Missing 0 0 0 0 0

Frequency Table

Kepatuhan Pengaturan Pola Makan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 54 54.0 54.0 54.0

Baik 46 46.0 46.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Kepatuhan Latihan Fisik (Olahraga)

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 25 25.0 25.0 25.0

Baik 75 75.0 75.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Kepatuhan Monitoring Gula Darah

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 90 90.0 90.0 90.0

Baik 10 10.0 10.0 100.0

Total 100 100.0 100.0
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Kepatuhan Terapi Minum OBat DM

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 71 71.0 71.0 71.0

Baik 29 29.0 29.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Kepatuhan Perawatan Kaki

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 90 90.0 90.0 90.0

Baik 10 10.0 10.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Kepatuhan Self Care Management

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Buruk 72 72.0 72.0 72.0

Baik 28 28.0 28.0 100.0

Total 100 100.0 100.0



Universitas Muhammadiyah Gombong

Frequency Table
JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid LAKI-LAKI 30 30.0 30.0 30.0

PEREMPUAN 70 70.0 70.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

USIA

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid <60 TAHUN 36 36.0 36.0 36.0

>60 TAHUN 64 64.0 64.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

PENDIDIKAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid TIDAK TAMAT SD 25 25.0 25.0 25.0

TAMAT SD 39 39.0 39.0 64.0

TAMAT SMP 18 18.0 18.0 82.0

TAMAT SMA 5 5.0 5.0 87.0

TAMAT

PERGURUAN

TINGGI

13 13.0 13.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

PEKERJAAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid TIDAK BEKERJA 16 16.0 16.0 16.0

WIRASWASTA 21 21.0 21.0 37.0

PETANI 43 43.0 43.0 80.0

PENSIUNAN 6 6.0 6.0 86.0

PNS 9 9.0 9.0 95.0

LAIN-LAIN 5 5.0 5.0 100.0

Total 100 100.0 100.0
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Lampiran III

LEMBAR PENGUMPULAN DATA

Judul Penelitian : Kepatuhan Penderita Diabetes Militus Tipe Ii Dalam

Menjalankan Diabetes Self Care Management Di

Puskesmas Poncowarno Kabupaten Kebumen

Kode Responden :

Tanggal Pengisian :

Petunjuk Pegisian :

1. Bacalah setiap pernyataan dalam kuesioner dengan teliti dan benar.

2. Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang menurut Bapak/Ibu

benar.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling sesuai kondisi

yang dialami oleh Bapak/Ibu dengan cara memberikan centang (√) pada

pilihan jawaban yang dipilih

A.Data Demografi Responden

1. Inisial Responden :

2. Umur Responden : tahun

3. Jenis Kelamin :

4. Pendidikan :

Tidak Tamat SD SLTA/sederajat

Tamat SD/sederajat Akademi/Perguruan Tinggi

SLTP/sederajat Lain-lain…..

5. Pekerjaan

Tidak Bekerja Petani PNS
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Wiraswasta/Pedagang Pensiunan Lain-lain

Lampiran IV

KUESIONER

HUBUNGAN SELF CARE PADA PASIEN DIABETES MELITUS

Nama :

Alamat :

Usia :

Jenis kelamin :
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No Pertanyaan
Jumlah Hari

0 1 2 3 4 5 6 7

1

Pola Makan
Rata-rata dalam satu bulan terakhir, berapa
hari dalam satu minggu anda tidak
merencanakan pola makan/diet?

2 Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
tidak makan buah dan sayuran ?

3

Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
mengonsumsi makanan berlemak tinggi
(daging sapi, daging kambing, makanan cepat
saji) atau produk olahan susu (keju, krim,
mentega)

4

Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
mengatur pemasukan makanan yang
mengandung karbohidrat (nasi, roti, mie,
jagung, singkong) ?

5 Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
mengikuti pola makan sehat ?

6

Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
makan makanan selingan/cemilan yang
mengandung gula (seperti kue, biscuit, coklat,
es krim)

7

Latihan Fisik (Olahraga)
Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
tidak melakukan aktivitas fisik (misalnya
mencuci, menyapu, mengepel, menjemur)
setidaknya selama 30 menit ?

8

Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
mengikuti sesi Latihan khusus (misalnya
berenang, berjalan, bersepeda) selain dari apa
yang anda lakukan di sekitar rumah dari atau
apa yang menjadi bagian pekerjaan anda ?

9
Perawatan Kaki
Beberapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
tidak memeriksa kaki anda ?

10 Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
tidak memeriksa bagian dalam sepatu anda ?

11 Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
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mengeringkan sela-sela jari kaki setelah
dicuci ?

12 Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
menggunakan alas kaki saat keluar rumah

13
Berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
menggunakan pelembab atau lotion pada kaki
anda ?

14

Minum Obat
Berapa hari dalam satu minggu terakhir anda
tidak minum obat diabetes yang disarankan
untuk anda.

15

Apakah anda menggunakan insulin ? jika ya,
berapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
menggunakan insulin yang disarankan untuk
anda ?

16

Monitoring Gula Darah
Beberapa hari dalam tujuh hari terakhir anda
tidak mengecek gula darah anda sesuai dengan
waktu yang disarankan oleh tenaga Kesehatan
anda ?

17

a. Jika anda menggunakan insulin, berapa
hari dalam tujuh hari terakhir anda
mengecek gula darah anda ?

b. Jika anda tidak menggunakan insulin
dalam tiga bulan terakhir, berapa kali
mengecek gula darah secara rutin ?
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